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Abstract: Gili Gede hosts a vital mangrove ecosystem, essential for the 

community and protecting coastal areas from large waves. However, 

increasing development and human activities in and around the mangrove areas 

threaten their distribution and extent. This study aims to map the spatial 

distribution, density, and area of mangroves on Gili Gede. Sentinel-2A satellite 

imagery was utilized with the Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) method, and the image data were validated using hemispherical 

photography. Environmental parameters measured included sediment salinity, 

temperature, pH, humidity, NPK nutrients, and substrate type. Additional data 

were gathered on slope, buffer distances, and through semi-structured 

interviews using purposive sampling. The findings revealed that the mangrove 

density on Gili Gede is predominantly sparse, covering 15.56 hectares or 

77.07% of the total mangrove area. Medium-density mangroves span 3.45 

hectares or 17.09%, while dense mangroves occupy the smallest area, 1.18 

hectares or 5.84%. Mangroves are distributed across the northern, western, and 

eastern sides of Gili Gede. The study identified 22 species of mangroves, both 

true and associated, across 14 families. Environmental factors influencing the 

distribution, density, and extent of mangroves across three locations include 

sediment salinity, temperature, pH, humidity, and nutrient content (NPK), as 

well as substrate type, slope, and anthropogenic influences such as human 

activities and the proximity of settlements to the mangrove ecosystem. 

 
Keywords: Mangroves, Spatial Distribution, Mangrove Density, and 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), Hemispherical photography 

Pendahuluan 

 

Hutan mangrove merupakan komunitas 

yang hidup di zona pasang surut daerah tropis 

dan subtropis yang toleran terhadap garam dan 

terendam secara berkala (Giri et al., 2014). 

Mangrove menjadi ekosistem yang sangat 

penting dalam menye diakan kekayaan barang 

dan jasa ekologis serta sosio ekonomi (Estoque et 

al., 2018). Sebagai jasa ekologis, hutan 

mangrove berfungsi sebagai daerah asuhan 

(nursery ground), daerah mencari makan 

(feeding ground), dan daerah pemijahan 

(spawning ground) bagi biota laut serta tempat 

bersarangnya burung, reptil, atau hewan mamalia 

(Lee et al., 2014; Maulida et al., 2019; Syah, 

2020). Sebagian jenis ikan dengan nilai ekonomi 

yang tinggi menghabiskan setengah dari siklus 

hidupnya di hutan mangrove (Noor et al., 2006). 

Ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai 

penyedia jasa ekosistem seperti kayu bakar dan 

proteksi wilayah pesisir dari badai (storm 

protection), banjir dan erosi karena mangrove 

memiliki kemampuan sebagai perangkap 

sedimen (sediment trap) dan penyerapan energi 

gelombang laut (wave energy reduction) (Mclvor 

et al., 2012; Getzner & Islam, 2020). 

Saat ini, hutan mangrove mengalami 

degradasi dan fragmentasi secara global akibat 

dari peningkatan populasi manusia yang 

berdampak terhadap eksploitasi sumber daya 

yang berlebihan. Indonesia menjadi salah satu 

negara yang mengalami tingkat degradasi hutan 

mangrove tertinggi dalam skala global yakni 
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0.26% dari tahun 2000 hingga 2012 dan 

terfragmentasi sebesar – 749.90 km2 (Friess et al., 

2019; Bryan-Brown et al., 2020). Aktivitas 

antropogenik menjadi penyebab utama 

terjadinya degradasi hutan mangrove. Aktivitas-

aktivitas tersebut diantaranya yaitu konversi 

hutan mangrove menjadi kolam budidaya 

perairan, lahan pertanian, dan perkebunan, 

pembuangan limbah industri dan rumah tangga 

tanpa penanganan, serta pembangunan 

infrastruktur dan pemukiman di sekitar kawasan 

mangrove. Akibatnya, terjadi penurunan luasan 

mangrove serta kualitas kesehatan ekosistemnya 

(Kustanti et al., 2012; Baderan, 2017).  

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

merupakan salah satu provinsi dengan tingkat 

deforestasi hutan tertinggi nomor dua di 

Indonesia yakni dengan angka deforestasi 

45.92% (Pratama et al., 2019).  Gili Gede 

termasuk ke dalam kawasan yang terletak di 

Nusa Tenggara Barat (NTB), Kabupaten 

Lombok Barat yang memiliki ekosistem 

mangrove yang sangat penting bagi masyarakat. 
Sekitar 80% masyarakat di Gili Gede berprofesi 

sebagai nelayan, 10% sebagai boatman dan 

profesi lainnya 10% (DPMPTSP Kabupaten 

Lombok Barat, 2020). Oleh karena itu, hutan 

mangrove menjadi salah satu sumberdaya 

penunjang bagi masyarakat karena dapat menjadi 

tambak alami yang menyediakan berbagai hasil 

laut yang bernilai ekonomi. 
Permasalahan yang sering dihadapi 

masyarakat Gili Gede adalah banjir pasang (rob) 

yang menyebabkan air laut masuk ke pemukiman 

warga yang berada di pinggir pantai. Selain itu, 

gelombang laut yang besar menyebabkan 

terjadinya abrasi sehingga garis pantai terkikis 

dan jalan setapak di pinggir pantai menjadi rusak. 

Berdasarkan uraian tersebut, keberadaan 

komunitas mangrove yang mampu meredam 

energi gelombang sangat penting dalam 

membantu mengatasi permasalahan di pesisir 

Gili Gede (Riyandari, 2017).  

Namun, di area ekosistem mangrove dan 

sekitarnya telah terjadi peningkatan alih fungsi 

lahan mangrove untuk pembangunan fasilitas 

pariwisata maupun pemukiman warga. Alih 

fungsi lahan ini berimplikasi terhadap distribusi, 

luasan, serta kondisi ekosistem mangrove. 

Dampak lanjutannya yaitu kehidupan di 

ekosistem mangrove dan sekitarnya akan 

kehilangan daya dukung sehingga bukan tidak 

mungkin masyarakat yang sebagian besar 

berprofesi sebagai nelayan akan terdampak pula.  

Informasi terkait distribusi dan luasan 

mangrove sangat diperlukan sebagai acuan 

dalam pengelolaan ekosistem mangrove yang 

lebih baik dan berkelanjutan di Gili Gede. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

luasan, distribusi kerapatan mangrove serta 

menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Untuk mengetahui distribusi 

serta luasan mangrove digunakan penginderaan 

jauh (remote sensing) dengan bahan citra 

Sentinel-2A.  

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gili 

Gede Indah, Kecamatan Sekotong, Kabupaten 

Lombok Barat (Gambar 1). Penelitian dilakukan 

pada bulan Maret sampai November 2023. 

 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan adalah alat tulis, 

buku dan jurnal terkait identifikasi mangrove, 

Global Positioning System (GPS), kompas, 

kamera, tali transek, NPK meter soil tester, 

digital soil analyzer tester, EC tester, cepang, 

ring besi 10 cm, ayakan bertingkat 2 mm, tabung 

sedimentasi, rak tabung sedimentasi, gelas kimia 

5 mL, pipet tetes 1 mL, perangkat lunak ArcGis 

10.8, ImageJ, dan Ms. Excel 2016. Adapun 

bahan yang digunakan yaitu larutan NaOH 1N, 

mangrove, sedimen, Peta Rupa Bumi Indonesia 

(RBI) yang diakses di 

https://tanahair.indonesia.go.id/portalweb/login, 

data DEM (Digital Elevation Model) SRTM 

(Shuttle Radar Topography Mission) diakses di 

https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/, dan 

citra Sentinel-2A yang diakses melalui situs 

https://scihub.copernicus.eu/. 

         

 

https://tanahair.indonesia.go.id/portalweb/login
https://tanahair.indonesia.go.id/portalweb/login
https://tanahair.indonesia.go.id/portalweb/login
https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/
https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/
https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/
https://scihub.copernicus.eu/
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Prosedur Penelitian 

Pengolahan Data Citra 
Citra yang digunakan untuk membangun 

model adalah citra Sentinel-2A yang diakuisisi 

pada tanggal 3 Maret 2023. Tahapan pengolahan 

citra diawali dengan pemotongan (cropping) 

wilayah kajian supaya pengerjaan terfokus pada 

lokasi penelitian serta memperkecil ukuran file 

(Pratama et al., 2019). Tahap selanjutnya 

dilakukan pemisahan badan air dan daratan 

menggunakan NDWI (Normalized Difference 

Water Index) untuk mengurangi interpretasi 

visual objek non mangrove dalam air. Pada area 

daratan, dilakukan pemisahan vegetasi dan non 

vegetasi menggunakan NDVI (Normalized 

Difference Vegetation Index). Pada bagian 

vegetasi yang didapatkan, dilakukan identifikasi 

mangrove melalui kombinasi komposit false 

color menggunakan RGB band 8A, 11 dan 4 

dengan klasifikasi tak terbimbing (unsupervised) 

(Dharmawan et al., 2020). Analisis kerapatan 

mangrove digunakan metode Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) dengan 

batasan mangrove yang dihasilkan melalui 

proses RGB pada tahapan sebelumnya. Kriteria 

kerapatan mangrove dari nilai NDVI mengacu 

pada Departemen Kehutanan (2003). 

 

Pengambilan Data Lapangan 

Pengambilan data lapangan dilakukan 

dengan metode convenience sampling untuk 

menentukan titik sampling yang mengacu pada 

kemudahan akses menuju titik sampling. Jumlah 

titik sampling sebanyak 15 titik untuk masing-

masing kategori kerapatan mangrove dengan plot 

ukuran 10 x 10 m2 (Prayuda, 2014). Pengambilan 

data tutupan kanopi mangrove dilakukan dengan 

metode Hemispherical photography. Cara 

pengambilan dan jumlah foto yang diambil 

berdasarkan ketentuan Dharmawan (2020) 

sedangkan estimasi kerapatan kanopi mangrove 

untuk setiap kategori mengacu pada Badan 

Informasi Geospasial (2014).  

Pengukuran parameter lingkungan 

dilakukan pengulangan 3 kali untuk masing-

masing plot. Parameter lingkungan yang diukur 

berupa salinitas, pH, suhu, dan kelembaban 

sedimen, kandungan nitrogen, fosfor, kalium 

(NPK) dalam sedimen dan jenis substrat. 

Parameter ini berpengaruh terhadap zonasi, 

pertumbuhan, distribusi, proses dekomposisi, 

kerapatan, serta berperan bagi produktivitas 

primer mangrove (Noor et al., 2006; 

Simanjuntak dan Kamlasi, 2012; Patang, 2013; 

Nanlohy et al., 2017; Masruroh, L., & Insafitri, 

2020; & Ahmed et al., 2022).  Jenis substrat 

ditentukan melalui analisis tekstur tanah 

menggunakan metode sedimentasi dengan 

segitiga tekstur tanah. Adapun data jenis 

mangrove didapatkan dengan melakukan 

identifikasi karakteristik akar, batang, daun, 
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buah, serta bunganya baik di dalam maupun luar 

plot. 

Parameter pendukung yang digunakan 

yaitu data DEM (Digital Elevation Model) 

SRTM (Shuttle Radar Topography Mission) 

untuk menggambarkan kelerengan di Gili Gede. 

Kelerengan erat kaitannya dengan pasang surut 

air laut yang mempengaruhi pertumbuhan 

vegetasi mangrove (Matatula et al., 

2019).  Selain itu, aktivitas manusia memiliki 

pengaruh besar terhadap distribusi dan luasan 

mangrove (Baderan, 2017), sehingga dilakukan 

analisis pengaruh pemukiman dan pembangunan 

terhadap distribusi kerapatan mangrove dengan 

membuat buffer (kelas jarak). Pengambilan titik 

0 dari batas pemukiman atau pusat pembangunan 

ke arah ekosistem mangrove dengan jarak 

masing-masing zona yaitu 200 m, 500 m, 1000 

m, 1500 m, dan 2000 m. Selain itu, data 

wawancara diambil menggunakan metode 

purposive sampling dengan cara semi terstruktur 

untuk membantu menjelaskan kegiatan 

masyarakat di Gili Gede yang dapat 

mempengaruhi distribusi mangrove.  Masyarakat 

yang dijadikan responden dalam penelitian ini 

adalah masyarakat yang dianggap memiliki 

pengetahuan dan memiliki hubungan langsung 

dalam pengelolaan kawasan, seperti kepala desa, 

kepala dusun, tokoh masyarakat dan nelayan.  

Jumlah responden yang digunakan sebanyak 23 

orang. 

 

Analisis Data 

Analisis Normalize Difference Water 

Index (NDWI) berdasarkan McFeeters (1998) 

dalam Dharmawan et al., (2020). 

NDWI = 
𝐵𝑎𝑛𝑑 3 − 𝐵𝑎𝑛𝑑 8𝐴

𝐵𝑎𝑛𝑑 3 + 𝐵𝑎𝑛𝑑 8𝐴 
 

 

Keterangan: 

Band 3    = Green 

Band 8A = Near Infrared Edg 

 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

(Dharmawan et al., 2020) 

NDVI = 
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷 
 

Keterangan:  

NIR     = Reflektan permukaan kanal NIR 

RED    = Reflektan permukaan kanal Red 

 

Persentase tutupan kanopi (Dharmawan et 

al., 2020) 

C = 
𝑃255

𝑃𝑡𝑜𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan: 

C = Persentase tutupan kanopi (%) 

P255 = Jumlah Pixel yang bernilai 255, kanopi   

mangrove 

Ptot = Jumlah seluruh pixel foto 

 

RMSE (Root Mean Square Error) 

menggunakan persamaan Mairing (2017): 

 

RMSE =  
√𝛴 (𝐸−𝑂)2

𝑛
 

Keterangan: 

E = Nilai dugaan 

O = Nilai aktual 

n = Jumlah data keseluruhan 

 

Pengukuran tekstur tanah menggunakan rumus 

Wentworth (1922) sebagai berikut: 

 

%Pasir = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟

𝛴𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

%Debu = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑒𝑏𝑢

𝛴𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

%Liat = 100 – (%Pasir + %Debu) 

 

Analisis deskriptif dilakukan untuk 

menggambarkan distribusi kerapatan mangrove, 

parameter lingkungan, dan faktor antropogenik 

berdasarkan Gambar dan Tabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Distribusi dan Luasan Mangrove 
Berdasarkan hasil pengolahan data citra 

menggunakan NDVI, Gili Gede memiliki kawasan 

mangrove dengan kategori kerapatan bervariasi, 
mulai dari jarang, sedang, dan padat. Hasil 
pemeriksaan lapangan menunjukkan 15 titik pada 

kategori jarang seluruhnya sesuai dengan citra, 
sedangkan pada kategori sedang dan padat 

ditemukan beberapa titik yang tidak sesuai dengan 
citra. Pada kategori sedang, terdapat 3 dari 15 titik 
yang tidak sesuai data citra. adapun pada kategori 

padat, ditemukan 7 dari 15 titik yang tidak sesuai. 
Hasil uji RMSE antara kerapatan mangrove di 

lapangan dengan hasil pendugaan data citra 

memiliki nilai error sebesar 22%, dimana nilai ini 
masih dapat diterima karena di bawah 25% 
(Ismanto et al., 2019).
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Gambar 2. Peta Distribusi Spasial Kerapatan Mangrove di Gili Gede 

 

Peta distribusi spasial menunjukkan 

kawasan mangrove ditemukan di sebelah utara, 

barat dan timur Gili Gede (Gambar 2). 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh total luas 

kawasan mangrove sebesar 20,19 Ha. Sebesar 

77,07% atau 15,56 Ha dari total kawasan 

mangrove tersebut berada dalam kategori jarang, 

kerapatan sedang sebesar 3,45Ha atau 17,09%, 

dan kerapatan padat dengan luas paling kecil 

sebesar 1,18 Ha atau 5,84% dari total luasan 

mangrove.  

Teridentifikasi sebanyak 22 spesies 

mangrove yang masuk ke dalam 14 famili, 

ditemukan di ekosistem mangrove Gili Gede 

(Tabel 3). Susunan vegetasi mangrove yang 

ditemukan terdiri dari mangrove sejati dan 

mangrove ikutan. Jenis mangrove yang paling 

banyak ditemukan adalah jenis Lumnitzera 

racemosa yang mendominasi muara sungai 

bagian utara dari Gili. L. racemosa dijumpai 

mengelompok pada zona belakang dan tengah 

dengan substrat lumpur padat dan berpasir serta 

sedikit genangan air yang sesuai dengan 

karakteristik muara bagian utara Gili Gede 

(Plaguna et al., 2017). 

 

Tabel 3. Jenis Mangrove di Gili Gede 

         Famili Jenis 

Avicenniaceae Avicennia officinalis 

Avicennia marina 

Asteraceae Wedelia biflora 

Calophyllaceae Callophyllum inophyllum 

Combretaceae Lumnitzera racemose 

Terminalia catappa 

Euphorbiaceae Excoecaria agallocha 

Jatropha gossypifolia 

Fabaceae Acacia mangium 

Pongamia pinnata 

Lythraceae Phemphis acidula 

Malvaceae Hibiscus tiliaceus 

Moraceae Ficus virens 

Myrsinaceae Aegiceras floridum 

Pandanaceae Pandanus tectorius 

Rhizophoraceae Ceriops decandra 

Ceriops tagal 

Rhizophora apiculate 
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         Famili Jenis 

Rhizophora mucronate 

Rhizophora stylosa 

Rubiaceae Morinda citrifolia 

Sonneratiaceae Sonneratia alba 

 

Parameter Lingkungan Ekosistem Mangrove 

Parameter lingkungan memiliki pengaruh 

yang besar terhadap distribusi spasial kerapatan 

vegetasi mangrove di suatu kawasan. Berikut 

adalah hasil pengukuran beberapa parameter 

yang dilakukan di kawasan mangrove Gili Gede: 

 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Parameter Lingkungan 

Parameter Bagian Utara Gili Bagian Barat Gili Bagian Timur Gili 

Jarang Sedang Padat Jarang Sedang Padat Jarang Sedang Padat 

Salinitas 

(ppt) 

26,4 22,4 12,6 27,1 15,2 0,4 26,8 28,2 21,6 

Suhu (℃) 29,3 28,4 30,2 28 29,6 30,3 28,8 27,5 27,7 

pH 3,9 4,6 5,6 3,6 5,3 5,9 3,5 4,2 4,6 

Kelembaban 

(%) 

100 85 57 100 57 36 100 95 94 

N (mg/L) 220,6 221,4 65,2 257,3 125,9 48,9 259,8 238,3 155,9 

P (mg/L) 630,8 588,2 180,2 556,3 361,4 132 840,7 708,2 426,6 

K (mg/L) 1122 1047,5 285,3 793,2 554,1 152,1 1122,3 1249,1 660,3 

Nilai rata-rata salinitas sedimen Gili Gede 

tertinggi ditemukan di kawasan mangrove bagian 

timur diikuti bagian utara dan paling rendah di 

bagian barat. Berdasarkan Tabel 1, konsentrasi 

salinitas tertinggi di sebelah utara dan barat 

masuk dalam kategori jarang dan konsentrasi 

salinitas tertinggi di sebelah timur masuk dalam 

kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan lama penggenangan air laut. Kawasan 

dengan kerapatan jarang di bagian utara dan barat 

serta kerapatan sedang di bagian timur banyak 

ditemukan di muara dan pinggir pantai yang 

selalu tergenang air laut. adapun untuk ekosistem 

mangrove dengan pada kategori padat sebagian 

besar didominasi oleh mangrove asosiasi yang 

hidup di zona belakang yang jarang terkena 

pengaruh pasang surut. Hal ini selaras dengan 

Badu et al., (2022) yang menjelaskan bahwa 

daerah daratan memiliki suplai air laut lebih 

sedikit sehingga salinitasnya lebih rendah 

dibandingkan dengan daerah yang dekat dengan 

air laut.  

Hasil pengukuran kelembaban sedimen 

pada masing-masing kategori kerapatan di tiga 

lokasi menunjukkan bagian timur memiliki rata-

rata kelembaban sedimen paling tinggi dan 

masuk dalam kategori jarang (Tabel 1). Secara 

umum, terukur kelembaban substrat meningkat 

dengan urutan yaitu kategori padat, sedang, dan 

jarang. Sebagaimana salinitas, kelembaban 

sedimen juga dipengaruhi oleh genangan air laut. 

Ekosistem mangrove dengan kategori padat 

seluruh lokasi cenderung memiliki kelembaban 

sedimen lebih rendah dibandingkan dengan 

kategori jarang yang mana merupakan kawasan 

yang selalu tergenang. Selain itu, tingkat 

kerapatan mangrove yang tinggi dapat 

mempengaruhi laju evapotranspirasi sehingga 

kandungan air di sedimen menjadi lebih rendah 

dan kelembaban menurun (Ni et al., 2019). 

Suhu sedimen rata-rata kawasan mangrove 

di tiga lokasi berbeda-beda namun dengan selisih 

yang tidak terlalu signifikan. Rentang suhu yang 

terukur yaitu dari 27,5℃ hingga 30,3℃. 

Perbedaan suhu tersebut dapat disebabkan oleh 

waktu pengukuran, intensitas cahaya, dan tingkat 

kerapatan pohon pada ketiga lokasi (Rahmadi et 

al., 2020). Mangrove dapat tumbuh dengan baik 

pada suhu tidak kurang dari 20℃ dan tidak 

melebihi 35℃. Jika lebih dari itu fotosintesis 

akan menurun drastis (Kusmana, 2010).  

Tingkat keasaman (pH) di ketiga lokasi 

menunjukkan hasil cenderung masam dimana 

mangrove di bagian timur Gili memiliki nilai pH 

paling rendah untuk semua kategorinya yaitu 3,5 

pada kerapatan jarang, 4,2 pada kerapatan sedang 

dan 4,6 pada kerapatan padat. Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan unsur hara NPK pada setiap 

kerapatan, dimana di bagian timur Gili Gede 

memiliki unsur hara lebih tinggi dibandingkan 

dengan mangrove di bagian utara dan barat. 

Kondisi tanah kawasan mangrove cenderung 
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asam disebabkan oleh banyaknya bahan organik 

dari guguran serasah mangrove berupa ranting, 

daun, cabang dan akar serta proses dekomposisi 

oleh mikroorganisme yang menghasilkan 

kandungan nutrisi tinggi (Hamzah & Pancawati, 

2013; Abubakar et al., 2021). 

Hasil pengukuran unsur N pada ketiga 

lokasi didapatkan nilai rata-rata N tertinggi di 

bagian timur untuk ketiga kategori kerapatannya 

yaitu 259,8 mg/L pada kategori jarang, 238,3 

mg/L pada kategori sedang, dan 155,9 mg/L pada 

kategori padat. Nilai salinitas yang tinggi dapat 

mempengaruhi proses dekomposisi tinggi 

sehingga berpengaruh terhadap tingginya nilai N, 

P, K (Kanti et al., 2019). Selain itu, perbedaan 

jenis substrat mempengaruhi konsentrasi N, 

dimana substrat yang cenderung berlempung dan 

memiliki fraksi yang rendah, proses 

dekomposisinya tinggi sehingga bahan organik 

yang dihasilkan lebih tinggi (Darmadi et al., 

2012). 

Konsentrasi rata-rata unsur P tertinggi 

pada ketiga lokasi didapatkan di lokasi sebelah 

timur yaitu sebesar 840,7 mg/L (kategori jarang), 

708,2 mg/L (kategori sedang) dan 426,6 mg/L 

(kategori padat). Lokasi sebelah timur cenderung 

memiliki pH paling rendah di semua kategori 

kerapatannya yang menyebabkan konsentrasi P 

yang dihasilkan tinggi. Shen et al., (2011) 

menjelaskan bahwa perbedaan nilai pH sedimen 

di ketiga lokasi dapat mempengaruhi perbedaan 

konsentrasi P pada suatu kawasan. 

Analisis unsur K pada sedimen mangrove 

menunjukkan hasil pengukuran rata-rata dari 

tertinggi hingga terendah secara berturut-turut 

yaitu di titik bagian timur, utara, dan barat Gili.  

Berdasarkan kategori kerapatan mangrovenya, 

kandungan unsur K tertinggi didapatkan dari 

kawasan dengan kerapatan jarang dan sedang di 

ketiga lokasi. Vegetasi yang rapat agaknya lebih 

cepat dalam menyerap nutrisi yang ada di dalam 

substrat mangrove, termasuk unsur-unsur NPK. 

Hal ini menyebabkan kadar NPK di kawasan 

dengan kategori padat lebih rendah dibandingkan 

dengan yang lainnya. 

 
Tabel 2. Jenis Substrat Kawasan Mangrove 

Tekstur tanah 
Bagian Utara Gili Bagian Barat Gili Bagian Timur Gili 

Jarang Sedang Padat Jarang Sedang Padat Jarang Sedang Padat 

Berpasir - 1 2 1 - 2 - - 3 

Pasir berlempung 4 2 - 1 - 1 - 3 - 

Lempung berpasir 2 - - 3 3 1 - 1 1 

Lempung berliat 1 - - - - - - - - 

Lempung liat 
berpasir 

2 3 1 - - - - - 1 

Liat - - 1 - - - 1 - - 

Liat berpasir - 1 2 - 1 - - - - 

Berdasarkan hasil analisis jenis substrat, 

didapatkan tujuh jenis substrat di ketiga lokasi 

mangrove Gili Gede (Tabel 2). Jenis substrat 

pasir berlempung mendominasi ekosistem 

mangrove Gili Gede dan mudah ditemukan di 

kawasan dengan kategori kerapatan jarang dan 

sedang. Adapun untuk kawasan dengan kategori 

padat, substrat yang banyak ditemukan yaitu 

substrat berpasir dan liat berpasir. Perbedaan 

jenis substrat dapat disebabkan oleh perbedaan 

proses pelapukan tanah yang terjadi pada 

masing-masing lokasi (Salam, 2020). 

 

Kelerengan 

Hutan mangrove di Gili Gede ditemukan 

paling banyak pada lereng datar (0-8%), sedikit 

pada lereng yang landai (8-15%) dan tidak 

terdapat mangrove pada lereng diatas 15%. 

Berdasarkan gambar 3, bagian Utara Gili 

memiliki kelerengan datar paling luas 

dibandingkan dengan sebelah barat dan timur.  Di 

wilayah dengan kelerengan yang datar dan 

landai, pengaruh pasang surut air laut sangat luas 

karena kondisi ini akan menciptakan wilayah 

genangan air laut yang lebih luas, sehingga 

banyak ditemukan vegetasi mangrove di 

sepanjang kawasan tersebut (Kalay et al., 2018). 

Matatula et al., (2019) menjelaskan bahwa 

kelerengan berpengaruh terhadap lebar jalur 
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hijau serta pasang surut air laut yang akan 

mempengaruhi struktur serta luasan mangrove. 

 

 
Gambar 3. Peta hubungan kelerengan dengan 

distribusi mangrove di Gili Gede 

 

Faktor Antropogenik 

 
Gambar 4. Jarak pemukiman dan sarana 
pariwisata dengan ekosistem mangrove 
 

Jarak antara pemukiman dan sarana 

pariwisata dengan ekosistem mangrove dapat 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan mangrove. Berdasarkan Gambar 4, 

mangrove paling banyak ditemukan di bagian 

utara dibandingkan dengan area di sebelah barat, 

timur dan selatan Gili Gede. Sisi bagian utara 

memiliki jarak yang cukup jauh dari pemukiman 

(lebih dari 1 km) serta sarana pariwisata. Kedua 

faktor tersebut menyebabkan aktivitas manusia 

di kawasan utara lebih rendah dibandingkan 

dengan kawasan lainnya. Mendrofa et al., (2017) 

menjelaskan bahwa mangrove yang tumbuh 

dekat dengan aktivitas permukiman rentan 

mengalami kerusakan dan alih fungsi lahan yang 

berimplikasi pada distribusi dan luasan 

mangrove.  

 

 
Gambar 5.  Persentase pernyataan responden 

terhadap kegiatan masyarakat yang 

mempengaruhi distribusi dan luasan mangrove di 

Gili Gede 

 

Aktivitas masyarakat di ekosistem 

mangrove Gili Gede sangat mempengaruhi 

distribusi spasial kerapatan vegetasi mangrove. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, telah 

teridentifikasi 5 (lima) aktivitas yang sering 

dilakukan masyarakat Gili Gede di kawasan 

mangrove.  Empat puluh empat persen (44%) 

responden menyatakan ada kegiatan penebangan 

liar, 24% menyatakan terjadi alih fungsi lahan 

mangrove untuk pembangunan hotel, fasilitas 

pariwisata, dan perumahan warga, 20% 

menyatakan adanya upaya pembakaran hutan 

mangrove, 8% menyatakan adanya pemanfaatan 

kawasan sebagai tambak, dan 4% menyatakan 

ada kegiatan pengambilan mangrove jenis 

Pemphis acidula untuk dijual sebagai tanaman 

hias atau bonsai (Gambar 5). Seluruh aktivitas ini 

memiliki efek negatif terhadap komunitas 

mangrove. 

Banyaknya aktivitas yang bersifat 

merusak tersebut dilakukan oleh masyarakat 

disebabkan karena faktor ekonomi dan 

kurangnya kesadaran masyarakat maupun 

investor terhadap manfaat ekologis mangrove. 

Selain itu, status kepemilikan lahan juga 
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berpengaruh terhadap pemanfaatan kawasan 

mangrove. Masyarakat cenderung lebih mudah 

melakukan alih fungsi lahan ketika status 

kawasan mangrove merupakan milik pribadi. 

Adapun untuk kegiatan pembakaran, 

penebangan, serta pembangunan paling banyak 

ditemukan di muara bagian utara Gili, dimana 

lahan tersebut merupakan milik warga negara 

asing. 

 

Kesimpulan 

 

Gili Gede memiliki kawasan ekosistem 

mangrove seluas 20,19 Ha yang tergolong dalam 

kategori kerapatan jarang (77,07% atau 15,56 

Ha), kerapatan sedang (17,09% atau 17,09 Ha), 

dan kerapatan padat (5,84% atau 1,18 Ha). 

Mangrove tersebar di tiga lokasi di Gili Gede 

yatu bagian utara, bagian barat dan bagian timur 

Gili Gede. Teridentifikasi sebanyak 22 spesies 

mangrove yang tergolong dalam 14 famili di 

kawasan ini. Adapun faktor lingkungan yang 

dapat mempengaruhi distribusi kerapatan dan 

luasan mangrove di tiga lokasi yaitu salinitas, 

suhu, pH, kelembaban, dan kandungan nutrisi 

(NPK) di dalam sedimen, jenis substrat, 

kelerengan, serta faktor antropogenik seperti 

aktivitas manusia dan jarak pemukiman dengan 

ekosistem mangrove. 
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